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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS di kelas IV SD Katolik 2 Don
Bosco Bitung dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe Student team
achievement division (STAD) yang berjumlah 17 orang siswa, pada mata pelajaran IPS. Penelitian
ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada penelitian yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin (Rahman 2018:7). Dengan menggunakan model spiral yang terdiri
dari empat tahap yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan Tindakan, 3) observasi, 4) refleksi hasil
belajar siswa. Pada penelitian yang sudah dilakukan diperoleh yaitu siklus I 72,80% sedangkan
pada siklus 1l 81,82%. Dengan demikian dapat dismpulkan, pembelajaran IPS dengan
menggunakan model cooperative learning tipe student team achievement division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Student Team Achievement Division (STAD), Hasil
Belajar, IPS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan oleh setiap orang. Oleh karena
itu para pelaku Pendidikan selalu berusaha
untuk memajukan dan mengembangkan
mutu Pendidikan untuk mencapai tujuan
Pendidikan itu
tertuang dalam UU Pendidikan Nomor 14
Tahun 2005 Pasal 35 Ayat 1 vyang

sendiri.  Sebagaimana

berbunyi: ”Beban kerja guru mencakup

kegiatan pokok  yaitu mencakup
merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik,
serta melaksanakan tugas tambahan”.
Sebagaimana yang tercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik

mengamanatkan

Indonesia 1945 yang
Pemerintah Negara

Indonesia yang melindungi  segenap
banngsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan
mencerdaskan

kesejahteraan umum,

kehidupan  bangsa merupakan suatu
landasan hukum yang menyatakan hak dari
setiap warga negara Indonesia untuk
mendapatkan Pendidikan.
Berdasarkan
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 1

Undang-Undang

ayat 1 yaitu “Pendidikan ialah usaha dasar
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dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengedalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan peneliti di SD Katolik 2 Don
Bosco Bitung, masalah yang telah dihadapi
siswa tidak dapat memahami dengan jelas
materi yang diberikan oleh guru. Karena,
guru hanya memberikan materi dengan
bahan ajar yang berupa buku teks, lalu
menjelaskan secara singkat tentang materi
tersebut. Masih banyak siswa yang belum
berhasil dalam pembelajaran IPS, sehingga
guru di tuntut untuk lebih kreatif dalam
menyiapkan dan  merancang  model
pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari
jumlah 17 siswa yang berhasil hanya 5 dan
12 siswa belum berhasil.

Untuk mengatasi masalah ini maka
penulis akan  menggunakan  model
pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD). Muslimin lbrahim dkk
(2019:20) penerapan model STAD ini
dengan cara siswa dalam satu kelas tertentu
dipecah menjadi kelompk 4-5 orang, setiap
kelompok haruslah haterogen, terdiri dari
laki-laki dan perempuan, berasal dari
memiliki

berbagai  suku, kemampuan

tinggi, sedang, dan rendah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian rindskan kelas yang
mengacu pada penelitian yang
dikemukakan oleh Stephen Kemmish dan
Robbin MC Tagart (Zainal Agip 2006: 30-
31). Dengan menggunakan model spiral
yang terdiri dari empat tahap yaitu 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan Tindakan, 3)
observasi, 4) refleksi.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Katolik 2 Don Bosco Bitung
yang berjumlah 17 Siswa, dengan 10 siswa
Putri dan & 7 siswa Putra. Adapun yang
menjadi sumber data dalam penelitian
Tindakan kelas ini adalah siswa, guru, dan
proses pembelajaran. Alat prngumpulan
data dalam penelitian ini meliputi tes,
observasi, lembar kerja siswa, dan lembar
penelitian.

Data di analisis dengan presentase
terhadap ketercapaian indikator-indikator
dalam instrument untuk  mengetahui
peningkatan hasil belajar yang dicapai
siswa dengan membandingkan hasil
pencapaian belajar pada setiap siklus
dengan menggunakan rumus.

KB = (T/Tt) x 100%

Keterangan

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
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dilakukan

presentaase ketuntasan hasil belajar yang

Setelah perhitngan,
dicapai siswa, maka selanjutnya setiap
siswa dikatakan  tuntas  belajarnya
(ketuntasan individu) jika proposi jawaban
benar siswa dari KKM secara klasikal
mencapai 75% dari kriteria siswa dengan

skor minimal 75% (Trianto, 2011:63).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Siklus |

Pelaksanaan  kegiatan  observasi
dilakukan bersamaan dengan

berlangsungnya tindakan Memantau serta

mengamati  ketelitian, keberanian dan
tanggung jawab masing- masing siswa
dalam melaporkan setiap jawaban/ hasil
diskusi. Guru dan siswa menyimpulkan
hasil observasi sekitar masalah sesuai
dengan indicator hasil belajar yang harus
dicapai dan melakukan evaluasi sebagai
tahap ahkir pembelajaran, kemudian guru
memberikan tugas rumah.

Pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru belum dipahami siwa
dengan baik, guru tidak menjelaskan
kegiatan  belajar  mengajar  dengan
mengikuti langkah — langkah model
pembelajaran student team achievement
division (STAD) Kegiatan belajar yang
dilakukan siswa seperti pembagian materi

dan membuat kesimpulan, tidak ada
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persepsi dalam menjawab tugas yang
diberikan guru. Hasil Belajar Siklus |1
menyatakan bahwa:

KB = (TT/t)x100%
Hasil belajar Klasikal siklus |
KB =(786/17) x 100%

= 46,23 %

Dari data siklus | dapat dilihat
bahwa 10 siswa yang tuntas atau mencapai
KKM dengan jumlah klasikal 46,23 % dan
masih ada 7 dengan jumlah klasikal
27,23% siswa yang belum memenuhi KKM

sehingga penelitian di lanjutkan ke siklus

berikutnya.

Tahap refleksi meliputi kegiatan
analisis hasil pembelajaran  sekaligus
menyusun perbaikan pada  siklus

berikutnya. Tahap ini dimaksudkan untuk

menilai  tentang  penerapan  model
pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan
hasil belajar IPS. Masalah yang ditemui
dalam pelaksanaan pembelajaran seperti:
Sebelum  kegiatan pembelajaran
dimulai, guru harus menjelaskan kepada
siswa langkah demi langkah Pendekatan
inkuiri/menemukan. Guru harus
memperhatikan siswa — siswa disetiap
kelompok yang mengalami kesulitan
belajar. Guru perlu memotivasi siswa
melalui bimbingan dan arahan sehingga
siswa dapat

mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan baik dan dapat
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meningkatkan hasil belajar sebagaimana
yang menjadi KKM 75 Dengan demikian
bahwa penerapan model pembelajaran
Inkuiri dilanjutkan pada sisklus selanjutnya
untuk meningkatkan hasil belajar IPS.
Siklus 11

Hasil penelitian yang dilakukan
pada siklus Il ini diperoleh hasil dengan
rumus yang digunakan sebagai berikut:

KB = (TT/t)x100%

Hasil belajar Klasikal siklus I
KB  =(1391/1700) x 100%

=81,82%

Pada tahap observasi peneliti
mengamati sejauh mana kemampuan siswa
dalam individu maupun kelompok mampu
dalam menyelesaikan soal — soal, peneliti
hal-hal pokok

pembelajaran berlangsung selama proses

mencatat selama
pelaksanaan penelitian Sedangkan yang
dilakukan guru kelas adalah mengamti
peneliti dalam kegitan belajar mengajar.
Berdasarkan refleksi, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran student team achievement
division (STAD) dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Katolik 2
Donbosco Bitung karena  adanya
peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari
penelitian siklus | dan 1l yang dimana pada
siklus | hasil belajar siswa hanya 72,80%

meningkat pada siklus Il yaitu 81,82%
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sehingga dapat disimpulkan  bahwa
penelitian tindakan kelas ini dengan

menggunalan model pembelajaran student

team  achievement division (STAD)
dikatakan berhasil.
Pembahasan

Pelaksanaan Penelitian ini

dilakukan dalam 2 siklus yang pelaksanaan
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Pelaksanaan silklus
| dengan hasil belajar siswa 62,0,8%
dengan 10 siswa yang tuntas dengan nilai
rata — rata 46,23 % dan 7 siswa yang
mendapatkan nilai <75 atau belum tuntas
karena guru kurang memahami bagaimana
cara menerapakan model pembelajaran
student team achievement division (STAD)
sehingga membuat cara mengajar guru
kurang  bervariasi dan  kurangnya
bimbingan dari guru tentang materi yang
disampaikan menyebabkan konsep materi
yang di ajarkan belum dipahami dan di
mengerti dengan baik.

Kegiatan penelitian siklus 11, model
pembelajaran student team achievement
division (STAD) sudah dikatakan berhasil
pada siklus Il yaitu mencapai 81,82% ini
karena siswa tidak mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran, dimana siswa
mampu bekerja sama dala kelompok dan
aktif dam menjawab soal — soal dalam

diskusi kelompok. Begitu juga guru sudah
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mampu menerapkan model pembelajaran
student team achievement division (STAD)
dengan tepat dan leih kreatif. Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran
cooperative learning dapat membuat siswa
tertarik dalam belajar IPS sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Slavin
(2005: 12), yang menyatakan bahwa model
pembelajaran cooperative learning
menekankan adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai hasil belajar yang
maksimal. Selain itu sesuai juga dengan
pendapat dari Sanjaya (2011), vyang
menyatakan bahwa model pembelajaran
cooperative learning dapat meningkatkan
keaktifan siswa melalui keterampilan
bertanya maupun menyelesaikan masalah
dalam berdiskusi, mengembangka bakat
kepemimpinan, dan mengembangkan rasa
menghargai pendapat antar teman.
Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus I dan siklus 1l menunjukkan
peningkatan signifikan. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model  pembelajaran  student  team
achievement division (STAD berdampak
positif yaitu dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
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Sekolah Dasar Katolik 2 Donbosco Kota
Bitung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan melalui penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran student
team achievement division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas
IV SD Katolik 2 Don Bosco Bitung.
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